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	Setelah pada modul sebelumnya sempat dibahas mengenai pentingnya paradigma dan teori, dalam penelitian, juga mengenai kerangka proposal penelitian hingga tehnik penelitian di lapangan. 
	Mahasiswa dapat menerapkan penggunaan Paradigma dalam penulisan penelitian 


Pengantar

Setelah pada modul sebelumnya sempat dibahas mengenai pentingnya paradigma dan teori, dalam penelitian, juga mengenai kerangka proposal penelitian hingga tehnik penelitian di lapangan. Maka kali ini akan disinggung contoh-contoh penggunaan paradigm maupun teori dalam proposal penelitian agar mahasiswa lebih jelas lagi dalam menerapkan kedalam proposal penelitian dan analisa data penelitian.

Sebagaimana telah dijelaskan pada bahasan terdahulu bahwa Paradigma penelitian, menurut Cresswel  dibagi menjad
i:

1. Postposivism

2. Constructivism

3.Advocacy/participatory

4. Pragmatism.

Sementara itu secara Makro, teori-teori dalam penelitian yang bersifat kualitatif, menurut Lexy J. Moeleong menggunakan Teori-teori berikut ini
:

1. Fenomenologi

2. Interaksi Simbolis

3.Kebudayaan

4. Etnometodologi

 Agar supaya para mahasiswa tidak kesulitan dalam mempraktekan pemilihan paradigma dan teori dalam penelitian, berikut ini akan diberikan contoh masing-masing paradigma dan dalam proposal  penelitian.

Paradigma Post Positivist

Karakter dari paradigma Postpositivisme adalah sudut pandang dimana memiliki ciri-ciri bahwa setiap element penelitian biasanya dapat di reduksi, bersifat logis, dan mengandalkan koleksi data empiris. Selain itu, karakter dari penelitian postpositivisme  di fokuskan pada  penyebab dan efek dari penyebab tersebut. Pospositivisme juga berasumsi di masyarakat di sebabkan oleh perilaku namun lebih bersifat deterministik, artinya perilaku masyarakatlah yang mengkonstruksi bagaimana individu harus berperilaku.
 Contoh penggunaan paradigma ini dalam penelitian adalah berikut ini:

Evaluasi  Program P4K dalam Perspektives Post Positivist Analisys (Studi Kasus Di Desa Centini, Kecamatan Laren, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur).

……Dalam perspectives Postpositivist, kebijakan negara diarahkan pada usaha peningkatan kesadaran masyarakat, sehingga masyarakat mampu menyelesaikan permasalahannya sendiri. Analisis kebijakan yang berbasis pada postpositivist,  disebut oleh Laswell disebut sebagai ilmu kebijakan demokrasi. Analisa berbasis post positivist mampu menjembatani proses dileberasi, dimana pengambilan keputusan, orang-orang mendapatkan gambaran dunia mereka dan bagaimana mereka membentuk pilihan mereka. Dalam konteks penelitian ini, pemerintah hanya merupakan fasilitator dari pembelajaran publik…. Dst.
Paradigma Konstruktivism 

Paradigma ini beranggapan bahwa individu selalu berusaha untuk memahami dunia disekitarnya, tempat dia berinteraksi dengan sesama manusia serta makhluk lain. Individu-individu tersebut, dalam paradigma ini berupaya untuk membangun makna-makna subjective dalam pengalaman hidup mereka, dan makna-makna tersebut, datang dari serangkaian interpretasi atas objek atau sesuatu. Makna-makna tersebut biasanya dapat lebih dari satu penginterpretasian makna yang akan membawa peneliti pada kompleksitas sudut pandang alih-alih hanya serangkaian kategori dari ide-ide tertentu.  Tujuan dari penelitian yang menggunakan paradigma Social Construvism adalah berupaya sebanyak mungkin mengetahui sudut pandang partisipan penelitian, terhadap sebuah situasi sosial. Biasanya paradigma digunakan pada
 studi-studi yang menggunakan teori-teori atau pendekatan Fenomenologi atau turunan-turunan dari teori fenomenologi. Contoh penggunaan Perspektives ini pada Thesis yang ditulis oleh Prabowo Srihayuningrat yang berjudul Media Literasi Khalayak Pada Tayangan Reality Show Di Televisi, yang ditulis pada tahun 2010
. Dalam Thesis tersebut, peneliti ingin menggunakan perspesktives tersebut, karena ia ingin mendapatkan pemahaman yang membantu proses interpretasi terhadap suatu peristiwa. Di sisi lain peneliti juga melihat subjek penelitian sebagai seorang dewasa yang telah memiliki pengalaman tertentu terutama dalam menyingkapi konteks reality show.

Point penting dalam penelitian yang menggunakan perspectives konstruktivisme, menurut Patton 
adalah para peneliti mempelajari beragam realita yang terkonstruksi oleh individu dan implikasi dari konstruksi tersebut bagi kehidupan mereka, sehingga setiap individu memiliki pengalaman yang unik. Dengan demikian penelitian dengan strategi ini menyarankan bahwa setiap cara yang diambil individu dalam memandang dunia adalah valid dan perlu menghargai atas pandangan tersebut.

Advocacy/Participatory
 merupakan alternative sudut pandang sekaligus merupakan kritik dari paradigma postpositivis yang menurut paradigma Participatory terlalu memaksa dan menggiring individu terhadap hukum atau kaiudah struktural, kurang memperhatikan fenomena-fenomena di masyarakat yang memarginalkan individu atau sekelompok orang tersebut. Paradigma ini juga mengkiritik paradigma social constructivism yang hanya berupaya mengumpulkan pendapat dari sekumpulan individu atas realitas sosial yang terjadi di sekitar mereka, tanpa adanya upaya untuk  merubah situasi yang terjadi pada atau upaya advokasi pada kelompok masyarakat tersebut, terutama pada kelompok-kelompok masyarakat marginal. Maksud dan tujuan dasar dari Paradigma ini adalah bagiamana merumuskan agenda untuk melakukan reformasi yang sekira dapat merubah keadaan yang dialami oleh subyek penelitian atau bahkan situasi atau realitas yang terjadi di sekitar peneliti itu sendiri. Isu-isu penelitian yang biasa nya mendorong dilakukannya penelitian yang berakar dari paradigma Participatory ini, seperti; 

a. Penindasan

b. Dominasi, dari sekelompok orang atau hanya individu terhadap sekelompok orang yang lain

c. Pemaksaan

d. Alineasi

e. Hegemony.

Dalam penelitian ini, Peneliti dapat melibatkan partisipan penelitian untuk turut membuat design penelitian, pertanyaan penelitian, mengkumpulkan data, menganalisa, hingga tahap penyusunan laporan. Yang terpenting dari penelitian yang menggunakan Paradigma Participatory, adalah bagaimana si Peneliti semaksimal dapat merepresentaskan dan mengangkat “suara” dari Participant yang berada pada situasi marginal tersebut.

Contoh penggunaan perspektives ini dalam penelitian, seperti pada penelitian mengenai Konselor di Sekolah, dimana melibatkan  unsur-unsur
:

Masa Lalu
1. Counseling

2. Counsultation

3. Coordination

Masa Kini
1. Counseling

2. Counsultation

3. Coordination

4. Leadership

5. Advocacy

6. Teaming and Collaboration

7. Assesment and use of data

8. Technology

Masa Depan
1. Counseling

2. Counsultation

3. Coordination

4. Leadership

5. Social juctice advocacy

6. Teaming and Collaboration

7. Assesment and use of data

8. Technology

9. Acountability

10. Cultural mediation

11. Syatemic change agent

4. Pragmatisme
. 
Pada paradigma ini, memiliki sudut pandang seorang individu diarahkan pada output dari penelitian yang tengah dilakukan. Menurut Cherryholmesdan Murphy, Paradigma pragmatis didasarkan pada pemikiran berikut ini:

a. Pragmatisme tidak berkomitmen pada satu filsafat dan realitas tertentu

b. Peneliti dianggap sebagai individu yang memiliki kebebasan untuk memilih, sehingga bebas untuk memilih metode, tehnik dan procedur penelitian yang menurut mereka dianggap terbaik dan sesuai dengan kebutuhan serta tujuan penelitian mereka.

c. Kebenaran akan realitas yang terjadi padasebuah konteks penelitian bukanlah suatuhal yang memisahkan realitas dengan pemikiran peneliti dan realitas yang ada. Atau dengan kata lain pemikiran dan realitas adalah sebuah kesatuan.

d. Paradigma Pragmatis tidak melihat dunia sebagai sebuah kesatuan, sehingga dalam penelitian yang menggunakan Paradigma Pragmatis adalah sebuah kelaziman jika peneliti terkadan gmenggunakan metode penelitian lebih dari satu metode, seperti menggabungkan metode penelitian kuantitative dan kualitative.

e. Paradigma Pragmatisme berusaha untuk mencari jawaban atas pertanyaan “apa’’ dan “bagaimana” termasuk dalam kontek konsekuensipenelitian. Atau dengan perkataan lain akan dibawa kemana realitas dari penelitian yang telah dilakukan tersebut.

f. Pragmatisme selalu percaya bahwa penelitian dapat dilakukan pada ranah social, historis, politic, dan konteks lain, termasuk penggabungan dari berbagai ranah disiplin ilmu.

g. Pragmatisme percaya bahwa realitas social yang nampaknya berada diluar ide-ide manusia, sebenarnya merupakan sesuatu yang telah tertenam pada pemikiran manusia, disadari atau tidak disadari. Mereka juga meyakini bahwa kadang peneliti harus berhenti untuk mempertanyakan realitas dan hukum alam, dan adalah lebih baik merubah realitas yang ada.
Pada praktek di lapangan paradigm ini, biasanya digunakan pada penelitian-penelitian yang menggunakan metode campuran (Mixed Method), yaitu suatu metode yang menggabungkan metodologi penelitian kuantitative dan kualitative sebagaimana yang di lakukan pada penelitian mengenai 
STUDI KOMUNIKASI PADA KOMUNITAS TUKANG KANTONG  DI KAMPUNGKRAMAT, SETU, CIPAYUNG, JAKARTA-TIMUR. Oleh: Sofyan dan Tim dari Universitas Dr. Moestopo Beragama
, dibawah ini:

….Untuk mengungkap dan menginterpretasikan realitas sosial dalam aktifitas  komunikasi pada Komunitas Tukang Kantong di Kampung Kramat, maka peneliti menggunakan paradigma ganda, yaitu paradigma interpretatif dan paradigma pragmatis.  Tentang  paradigm interpretative Watt dan Berg ( 1995 :  414) menyatakan ”  
One of the basic concern in the developmet qualitative methodologies was, and remains, that adoption of  a particular theoritical attitude to the points of view perspectives or orientations of  member of a communication community in deciding what is to constitute the nature of an  objective phenomenon. Indeed, in contrast to the realist or objectivist assumption underpinning a good deal of quantitative work in the field, most qualitative  communications researchers adopt the view that what counts as real or objective is a function of the reasoning, concepts, and orientation of the members of a communication community”. 

       Watt dan Berg Watt dan Berg mengungkapkan bahwa dalam penelitian komunikasi, paradigma  interpretative dapat digunakan untuk mengungkapkan konstruksi realitas. Paradigma  tersebut menjelaskan bahwa realitas sosial yang ditunjukkan oleh interaksi sosial yang  secara esensial  merupakan dasar dari komunikasi, bukan saja menampakkan fenomena lambang atau bahasa yang digunakan, tetapi juga menampakkan komunikasi interpersonal  diantara anggota-anggota sosial tersebut.  Oleh karena itu komunikasi  interpersonal merupakan bagian penting dalam membentuk realitas sosial yang oleh Berg  dikatakan sebagai ”Interpersonal communication is the primary medium through which  social  reality is constructed.”  Dalam kehidupan Tukang Kantong, interaksi sosial diantara mereka bukan saja secara realitas  menampakkan fenomena lambang atau bahasa yang digunakan, tetapi juga menunjukkan komunikasi interpersonal dan komunikasi  kelompok diantara sesama tukang kantong maupun antara tukang kantong dengan orangorang di luar komunitas mereka. Untuk mengetahui dunia luar, para tukang kantong juga menggunakan media massa, sehingga selain komunikasi interpersonal dan komunikasi  kelompok, komunikasi massa juga berlangsung sekaligus dengan memanfaatkan media  massa yang berada di lingkungan mereka. Sementara itu paradigma  pragmatism  adalah cara pandang untuk menjelskan fenomena sosial dari sudut praktis dan realistik serta  rasional dalam upaya memecahkan  masalah-masalah sosial guna mencapai tujuan tertentu ( Rosda, 1995:261 )

Mengingat peneliti menggunakan paradigma ganda termasuk di dalamnya adalah paradigm pragmatis, maka menurut Moon & Moon,(2004: 39) metode penelitian yang cocok adalah metode campuran ( Mix Methods ) yaitu kombinasi dari metode kualitatif dan metode  kuantitatif.  Fokus utama penggunaan metode ini adalah Sebagai subyek penelitian adalah tukang kantong secara individual maupun kolektif yang berada di Kampung Kramat, Kelurahan Setu, Kecamatan Cipayung, JakartaTimur. Subyek dipilih secara purposif berdasarkan aktivitas mereka dan kesediaannya  untuk mengeksplorasi dan mengartikulasi pengalamannya. 
Sedang objek penelitiannya adalah gejala sosial dalam aspek komunikasi yang meliputi symbol verbal dan non verbal dalam mempresentasikan diri mereka, baik diantara sesama tukang kantong, maupun dengan komunitas luar. Simbol verbal berupa ucapan,  kalimat, kata-kata pilihan, dan dialek yang mencakup jawaban lisan atas pertanyaan yang  diajukan untuk mengungkap karakteristik mereka, motif, cara pandang, atau sikap hidup.  Sedangkan bahasa nonverbal berupa ekspresi wajah, gerakan tubuh, tampilan tubuh,  pakaian, intonasi suara, dll. Simbol-simbol tersebut akan ditelusuri maknanya menurut  sendiri maupun makna yang diberikan oleh orang luar.

Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan prosedur yang dikemukakan Creswell yang bermula dari penentuan lokasi penelitian ( Locating site) dilanjutkan dengan membangun akses(  Gaining accesand making) dengan tujuan jelas (purpose fully) untuk mengumpulkan data (collecting data). Data dicatat atau direkam (  recording ) lalu dipilah-pilah dan disortir ( resolving field). Kemudian disimpan dalam bank data ( storing data ) untuk dikonfirmasikan kembali ke lapangan penelitian.

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik  Observasi, Interview, dan angket yang mengutamakan wawancara mendalam. Sedang dalam penelitian kuantitaif, pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket kepada responden.Mengingat populasinya  kecil yaitu  30 orang, maka sampelnya menggunakan sampel jenuh.Sementara itu  Observasi dilakukan untuk mengetahui perilaku berkomunikasi diantara orang-orang  tukang kantong maupun antara tukang kantong dengan orang-orang Betawi di sekitar komunitas tukang kantong.Sedang angket dan wawancara mendalam dilakukan untuk  mengetahui pesan-pesan dan perilaku komunikasi diantara mereka yang tidak dapat  diperoleh melaui pengamatan dengan indera peneliti. Mengingat metode penelitian yang digunakan adalah metode campuran, maka analisis data meliputi analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis data  kualitatif  dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.Analisis data kuantitatif dilakukan melalui tahapan editing angket penelitian, tabulating dalam program SPSS, analisis data menggunakan program SPSS, penyajian data dan penyimpulan dalam laporan penelitian…

Penutup
Penentuan paradigm adalah hal yang krusial sebelum dan selama melakukan penelitian, karena dalam penentuan paradigm, maka saat itu juga peneliti akan menentukan sudut pandang penelitian selama proses pengumpulan data, hingga analisis data, mengingat paradigm juga merupakan “akar” dari teori-teori yang digunakan sebagai kacamata mapun ketika membuat analisa penelitian. Yang mesti di ingat oleh para peneliti terutama mahasiswa yang tengah menyusun skripsi adalah ke-sinkornan antara paradigm atau perspective dengan teori-teori turunan dari paradigm tersebut. Karena kesalahan fatal yang umumnya terjadi pada peneliti, tidak terkecuali mahasiswa, adalah ketidak sinkronan antara paradigm atau perpektives penelitian dengan teori yang digunakan. Dan tidak jarang juga terjadi ketidaksinkronan antara paradigm, teori dan metodologi. Hal inilah yang akan dibahas pada modul selanjutknya yaitu mengenai penerapan teori dalam proposal penelitian, maupun penerapan teori yang digunakan dalam penelitian pada proses analisa laporan penelitian. 
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